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Herpetofauna merupakan salah satu kelompok fauna yang terdiri dari 

amfibi dan reptil yang merupakan penyusun ekosistem yang menghuni habitat 

perairan, daratan hingga arboreal. Herpetofauna memiliki habitat hidup yang 

sama sehingga termasuk dalam vertebrata ektotermal dan metode pengamatan 

yang serupa sehingga amfibi dan reptil termasuk dalam satu bidang herpetologi. 

Universitas Lampung memiliki beberapa lokasi yang dijadikan sebagai arboretum 

yang dapat dijadikan tempat tinggal atau habitat dari herpetofauna. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui kepadatan populasi dan frekuensi kehadiran jenis 

herpetofauna pada tipe habitat berbeda, yaitu : 1) Kolam, 2) Agroforestri, dan 3) 

Sawah di Lab Lapang Terpadu Universitas Lampung, pada bulan Oktober dan 

November tahun 2020, Pengumpulan data dilakukan menggunakan Metode 

Visual Encounter Survey (VES) yang dimodifikasi dengan Metode Time Search. 

Identifikasi reptil dengan menggunakan buku Panduan Lapang Herpetofauna 

Taman Nasional Alas Purwo oleh Yanuarefa et al. tahun 2012 dan The Book of 

Frogs oleh Tim Halliday tahun 2016. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan rumus kepadatan populasi dan frekuensi kehadiran. Hasil 

penelitian ditemukan 344 individu amfibi yang terdiri dari 12 spesies dan 

tergolong dalam 10 famili. Tingkat kepadatan populasi pada tiap habitat yaitu 

pada tipe habitat kolam yaitu amfibi D=0,017 dan reptil D=0,026, pada habitat 

agroforestri yaitu amfibi D=0,07 dan reptil D=0,076, pada habitat sawah yaitu 

amfibi D=0,05 dan reptil D=0,009. Tingkat frekuensi kehadiran pada tiap habitat 

yaitu pada habitat kolam yaitu amfibi FK=87% dan reptil FK=13%, pada habitat 

agroforestry yaitu amfibi FK=47% dan reptil FK=53%, pada habitat sawah 

FK=86% dan reptil FK=14%. 

 

Kata kunci : herpetofauna, kepadatan populasi, Universitas Lampung
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Herpetofauna is one of the fauna groups consisting of amphibians and 

reptiles which are constituents of ecosystems that inhabit aquatic, terrestrial, and 

arboreal habitats. Herpetofauna has the same living habitat so they are included in 

ecothermal vertebrates and similar observation methods so that amphibians and 

reptiles are included in the same field of herpetology. Lampung University has 

several locations that can be used as a habitat for herpetofauna. This study was 

conducted to determine the population density and the frequency of presence of 

herpetofauna species in different habitat types, namely: 1) Ponds, 2) 

Agroforestry, and 3) Rice fields in the Integrated Field Lab, University of 

Lampung, in October and November 2020, Data was collected using the Visual 

Encounter Survey (VES) method which was modified by the time search method. 

Identify the reptile using Alas Purwo National Park Guide Book by Yanuarefa et 

al. and The Book of Frogs by Tim Halliday. Data analysis was performed using 

the population density and frequency of the presence. The results of the study 

found 344 individuals consisting of 12 species and belonging to 10 families. The 

level of population density in each habitat are in the pond habitat, amphibians D 

= 0,017 and reptiles D = 0,026, in agroforestry habitats, amphibians D = 0,07 and 

reptiles D = 0,076, in rice fields habitats, amphibians D = 0,05 and reptiles D = 

0,009. The frequency level of presence in each habitat are in the pond habitat, 

amphibians FK = 87% and reptiles FK = 13%, in agroforestry, amphibians FK = 

47% and reptiles FK = 53%, in rice fields FK = 86% and reptiles FK = 14%. 

 

Keywords: herpetofauna, Lampung University, population density. 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Indonesia merupakan negara yang kaya keanekaragaman hayati, karena 

negara Indonesia terletak di kawasan tropik sehingga memiliki iklim yang stabil 

dan secara geografis merupakan negara yang terletak diantara benua Asia dan 

Australia (Primack, 1998; Adiwilaga et al., 2012).  Indonesia memiliki luasan 

sebesar 1,3% dari seluruh daratan di bumi, tetapi keanekaragaman hayati yang 

dimiliki Indonesia sangat tinggi dan unik.  Kekayaan alam di Indonesia salah 

satunya adalah keanekaragaman herpetofauna, yakni sebesar 16% dari seluruh 

spesies herpetofauna yang ada di dunia (Sutoyo, 2010; Hidayah, 2018).

Data mengenai herpetofauna di Sumatera masih sangat terbatas selama 50-

60 tahun terakhir (Inger dan Iskandar, 2005; Saptalisa et al., 2015).  Hal ini 

menyebabkan banyak herpetofauna di Sumatera tidak dikenal dan koleksi 

herpetologis terakhir jarang (Teynié et al., 2010; Tapley dan Muurman, 2011; 

Saptalisa et al., 2015).  Pulau Sumatera memiliki 300 jenis herpetofauna yang 

23% di antaranya merupakan jenis satwa endemik (Findua et al., 2016). Provinsi 

Lampung, tepatnya di kawasan Tambling Wildlife Nature Conservation terdapat 

beberapa herpetofauna yang ditemukan yaitu: jumlah individu yang didapat 183 

dalam 22 jenis dan terbagi dalam 10 famili (Bobi & Rifanjani., 2017).  Pada 

Provinsi Lampung terdapat Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman (Tahura 

WAR) yang memiliki beberapa jenis flora dan fauna di antaranya rusa, burung, 

nematoda, dan berbagai jenis pepohonan (Dewi et al., 2017ᴬ).  Pada Tahura 

WAR ditemukan 65 individu yang terdiri dari 3 jenis amfibi (Siahaan et al., 

2019).  

Herpetofauna merupakan salah satu komponen penting dalam sebuah 

ekosistem.  Herpetofauna juga dapat menjadi bioindikator dari kerusakan 

habitatnya.  Herpetofauna terdiri dari amfibi dan reptil yang merupakan salah satu 
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potensi keanekaragaman dan kekayaan hayati hewani di Indonesia yang kurang 

dikenal dan memiliki beragam jenis dan memiliki bentuk yang menarik (Irwanto 

et al., 2019).  

Herpetofauna merupakan salah satu fauna penyusun ekosistem yang 

menghuni habitat daratan, perairan, serta arboreal (Yani et al., 2015). Belum 

banyaknya penelitian yang dilakukan dikarenakan kelompok hewan ini memiliki 

beberapa jenis yang sulit ditemukan dan juga dibutuhkannya penanganan khusus 

(Eplirurahman, 2015). Identifikasi herpetofauna dilakukan dengan menggunakan 

karakter morfologi dan meristik organisme, yaitu panjang tubuh (SVL), 

ekstremitas ekor, panjang kepala, dan diameter mata (Subeno 2018; Cahyadi dan 

Arifin, 2019). 

Herpetofauna jarang diketahui dan kurang dihargai oleh masyarakat 

karena perasaan negatif yang dimiliki masyarakat terhadap kelompok hewan ini 

(Devi et al., 2019). Salah satu universitas negeri yang berada di Provinsi 

Lampung yaitu Universitas Lampung (Unila).  Universitas Lampung memiliki 

total luas seluas ±65 ha dengan 41% dari luas total merupakan ruang terbuka 

hijau (RTH) yang merupakan lapangan dan arboretum sebagai habitat makhluk 

hidup (Puspitasari, 2016).  Pada wilayah Universitas Lampung, ditemukannya 

beberapa jenis herpetofauna di antaranya beberapa jenis kadal dan kodok (Dewi 

et al., 2017ᴮ). 

Laboratorium Lapang Terpadu yang berada di Universitas Lampung 

merupakan habitat yang ideal dari herpetofauna.  Penelitian herpetofauna ini 

menjadi sangat penting karena penelitian dan informasi mengenai herpetofauna di 

Universitas Lampung masih sangat sedikit. Hal ini mendorong dilakukannya 

penelitian yang diharapkan data yang diperoleh dapat digunakan sebagai upaya 

konservasi herpetofauna di habitat alaminya.  
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1.2 Tujuan Penelitian 

1. Membandingkan keanekaragaman jenis herpetofauna berdasarkan tiga 

tipe habitat berbeda di Laboratorium Lapang Terpadu Universitas 

Lampung 

2. Mengetahui kepadatan populasi herpetofauna yang mendominasi di 

Laboratorium Lapang Terpadu Universitas Lampung 

3. Mengetahui frekuensi kehadiran herpetofauna di Laboratorium 

Lapang Terpadu Universitas Lampung 

 

1.3 Kerangka Penelitian 

Universitas Lampung memiliki keanekaragaman hayati, salah satunya 

Herpetofauna.  Data mengenai keberadaan herpetofauna di Universitas 

Lampung belum terlalu memadai, sehingga diperlukannya data mengenai 

keberadaan herpetofauna yang berada di kawasan Universitas Lampung.  

Herpetofauna dapat digunakan sebagai indikator perubahan dari suatu 

ekosistem karena kelompok satwa ini menempati posisi penting dalam rantai 

makanan, baik sebagai pemangsa maupun mangsa.  Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan metode Visual Encounter Survey (VES) 

yaitu suatu teknik dengan cara pengamatan dan perhitungan langsung dan 

dikombinasikan dengan metode time search yang merupakan suatu metode 

pengambilan data yang lamanya waktu telah ditentukan sebelumnya dengan 

waktu untuk mencatat satwa tidak dihitung.  Analisis data yang dilakukan 

yaitu identifikasi sampel dan pengamatan ciri-ciri morfologi serta indeks 

keanekaragaman, indeks kesamarataan, kepadatan populasi dan frekuensi 

kehadiran.
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Gambar 1.  Kerangka pemikiran. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Universitas Lampung (Unila) merupakan salah satu perguruan tinggi 

negeri di Indonesia yang secara resmi berdiri pada tanggal 23 September 1965. 

Saat ini Unila terdiri dari delapan fakultas yaitu Fakultas Pertanian (FP Unila), 

Fakultas Ekonomi, Fakultas Hukum, Fakultas MIPA, Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Fakultas Teknik, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, dan  

Fakultas Pendidikan Kedokteran. Universitas Lampung beralamat di jalan Prof. 

Soemantri Brojonegoro No. 1 Gedong Meneng Kecamatan Rajabasa, Kota 

Bandar Lampung (Puspitasari, 2016).Universitas Lampung yang dikenal dengan 

sebutan kampus hijau (green campus) memiliki RTH (Ruang Terbuka Hijau) 

yang lebih luas dari ruang terbangun dengan tipe vegetasi beragam yang tersebar 

berupa pepohonan, padang rumput dan tumbuhan rawa (Sapariyanto et al., 2016; 

Irawan & Yuwono, 2016).  

Salah satu fakultas yang berada di Universitas Lampung yaitu FP Unila 

memiliki visi pada tahun 2025 yaitu sebagai ”Fakultas Pertanian Lima Terbaik di 

Indonesia” maka dukungan sarana dan prasarana merupakan unsur yang sangat 

penting, terutama sarana dan prasarana yang terkait langsung dengan pelaksanaan 

tri dharma perguruan tinggi, karena itu FP Unila, yang memiliki kampus seluas 

6,784 ha terus berupaya untuk menambah, melengkapi, dan memulihkan sarana 

dan prasarana tersebut secara berkelanjutan. Pada tahun 2009 Fakultas Pertanian 

mengajukan hak kelola lahan (di sekitar Masjid Al Wasi’i) ke Universitas 

Lampung dan disetujui seluas 6,2 hektar menjadi Laboratorium Lapang Terpadu. 

Laboratorium Lapang terpadu ini secara geografis, terletak pada posisi strategis 

yaitu terletak antara pada 5O 22’ 11.38” LS dan 105O 14’ 25.96” BT sampai 5O 

21’ 58.35” LS dan 105O 14’ 43.83” BT. Ketinggian tempat antara 110 – 130 m 
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dpl (Banuwa, 2018). Laboratorium Lapang Terpadu FP Unila dekat dengan 

kampus dan pintu gerbang Unila yang digunakan menjadi tempat Praktikum dan 

Penelitian para Dosen dan Mahasiswa dan menjadi “show window” dan early 

agro education bagi Fakultas Pertanian bahkan bagi Universitas Lampung.  

Kelengkapan Laboratorium Lapang Terpadu di antaranya jalan paving block, 

kavling lahan untuk praktikum dan penelitian, instalasi air bersih, kolam ikan, 

sawah, kandang ternak, stasiun klimatologi, gudang peralatan pertanian, saung 

permanen, kantor dan lain-lain. 

Kegunaan utama dari Laboratorium Lapang Terpadu ditujukan untuk 

beberapa hal di antaranya(Banuwa, 2018):  

1. Pendukung utama PBM dan penelitian (Soft skill, learning togather, dan 

problem solving). 

2. Etalase (show window). 

3. Early agro education. 

4. laboratory sharing. 

5. Agro Eco Tourism. 

6. Center of excellence. 

7. Pencitraan positif dunia pertanian. 

8. Pelayanan klinik ke luar didukung dengan ketersediaan mobil klinik 

pertanian, lengkap dengan peralatan pendukungnya (Mobile Agricultur Clinic). 

9. Membuktikan bahwa Bidang pertanian dapat menjadi profesi yang 

menarik, prospektif, dan terhormat. 

10. Berkontribusi dalam ketahanan, kemandirian dan kedaulatan pangan dan 

energi. 

Survei awal telah dilakukan di beberapa habitat guna menemukan potensi 

keberadaan herpetofauna di Unila.  Salah satu areal yang sesuai dengan habitat 

herpetofauna berada di lokasi Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Laboratorium 

Lapang Terpadu, sehingga lokasi ini dipilih sebagai lokasi penelitian dengan tiga 

tipe habitat berbeda yaitu, areal persawahan, agroforestri, dan kolam.   

 

 



7 

 

2.2 Herpetofauna 

Herpetofauna berasal dari kata "herpeton", yaitu sekelompok reptil dan 

amfibi. Menurut Yanuarefa et al. (2012) herpetofauna memiliki makna 

“Herpet=Melata” dan “Fauna=Hewan”. Amfibi dan reptil memiliki habitat 

hidup yang cenderung sama sehingga termasuk dalam vertebrata ektotermal dan 

metode pengamatan yang serupa sehingga amfibi dan reptil termasuk dalam satu 

bidang yang sama yaitu herpetologi (Kusrini, 2008). Herpetofauna berperan

dalam ekosistem, misalnya menjadi bagian dari rantai makanan penyusun, 

bahkan sebagian besar herpetofauna berperan sebagai predator hama tanaman 

dalam suatu rantai makanan dan merupakan bio indikator alami kerusakan 

habitatnya (Yani et al., 2015). 

Herpetofauna yang tersebar di Indonesia belum banyak diketahui, baik 

dari segi taksonomi, ciri biologi maupun ekologi. Selain itu, sangat sedikit yang 

diketahui tentang wilayah distribusinya. Status perlindungan baik secara nasional 

maupun dengan mengikuti kategori IUCN (International Union for Conservation 

of Nature) dan CITES (Convention on International Trade in Endangered 

Species) mengenai amfibi dan reptili belum banyak diketahui, bahkan sangat 

sedikit informasi tentang herpetofauna yang diperoleh di negara ini (Iskandar dan 

Ederlen, 2006; Juniarmi et al., 2014).  

Herpetofauna menempati urutan kedua atau ketiga dalam rantai makanan, 

sehingga keberadaannya dapat mengendalikan populasi hewan dan menjaga 

kestabilan rantai makanan. Beberapa jenis herpetofauna memiliki sifat yang peka 

terhadap suhu, kelembaban, dan perubahan lingkungan. Informasi tentang 

herpetofauna juga dapat menjadi upaya pengembangan dan pengelolaan 

kawasan konservasi (Yanuarefa et al., 2012). Peran herpetofauna lainnya adalah 

pengendalian hama dan plasma nutfah (Subeno, 2018).  

Menurut IUCN (2008) dan Qurniawan (2012), saat ini, sepertiga dari 

semua reptil dan amfibi di seluruh dunia telah punah, dan dua pertiga dari 

penurunan populasi global dimulai pada 1980-an. Penelitian tentang herpetofauna 

di Indonesia belum banyak dilakukan, padahal Indonesia merupakan negara 

terkaya ketiga di dunia dalam hal herpetofauna. Minimnya survei 

keanekaragaman herpetofauna di berbagai daerah di Indonesia sangat 
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memprihatinkan, karena banyak spesies herpetofauna yang hilang sebelum 

diidentifikasi dan dicatat dengan baik. Amfibi terbagi menjadi 3 ordo yaitu Anura 

(Katak dan Kodok), Gymnophiona (Sesilia sp.) dan Caudata (Salmender sp.). 

Ordo yang cukup sulit diketahui keberadaannya bahkan dianggap langka  

terutama di Indonesia yaitu ordo Gymnophiona, sedangkan ordo Anura 

merupakan ordo yang paling mudah ditemukan di Indonesia, ordo ini mencapai 

sekitar 450 spesies yang dapat ditemukan di Indonesia dari seluruh jenis Anura di 

dunia. Ordo Caudata merupakan ordo yang tidak dapat ditemukan di Indonesia 

(Setiawan et al., 2016; Siahaan et.al., 2019). 

Penelitian mengenai keberadaan herpetofauna di Sumatera lebih sedikit 

dibandingkan di Kalimantan, hal ini terlihat dari tabulasi amfibi ordo Anura yang 

hanya berjumlah 90 spesies di Sumatera, jauh lebih kecil dari Anura yang dikenal 

di Kalimantan yaitu 148 spesies dengan luas wilayah yang lebih luas. Menurut 

David dan Vogel (1996) Proporsi satwa endemik Sumatera yang tinggi yaitu 

20,3% menjadikan Pulau Sumatera menempati urutan pertama dalam hal 

kekayaan jenis satwa herpetofauna untuk kawasan Asia (Wanda et al., 2012).  

Penelitian terdahulu yang dilakukan di Pulau Sumatera di antaranya yaitu oleh 

Wanda et al. (2012) di hutan harapan Jambi yang memperoleh 19 spesies, jumlah 

spesies lebih banyak diperoleh dari hasil penelitian Iskandar dan Setyanto (1996) 

di Lembah Anai yaitu 35 spesies. 

Herpetologi merupakan salah satu cabang ilmu yang mempelajari 

herpetofauna. Herpetofauna adalah semua golongan poikilotherm veterbrata, 

terdiri dari kelas amfibi dan reptil. Kedua hewan tersebut, termasuk hewan yang 

peka terhadap kelembaban, suhu, dan perubahan lingkungan, juga memiliki 

habitat dan cara hidup yang sama (Indawati, 2019). 

 

2.3 Habitat Herpetofauna 

Habitat merupakan suatu lingkungan tertentu dengan kondisi tertentu di 

mana suatu spesies atau komunitas hidup. Habitat yang baik mendukung 

perkembangbiakan suatu populasi atau organisme yang hidup di dalamnya secara 

optimal. Setiap habitat memiliki kapasitas yang berbeda untuk mendukung 

pertumbuhan secara optimal, kapasitas ini disebut daya dukung habitat (Irwanto et 
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al., 2019).  Alikodra (2002) menyatakan bahwa habitat satwa liar dapat 

didefinisikan sebagai suatu kesatuan dari faktor fisik maupun biotik yang saling 

berinteraksi untuk memenuhi semua kebutuhan hidupnya. 

Habitat herpetofauna di dunia sangat luas sehingga dapat ditemukan 

diseluruh benua kecuali di benua Antartika. Herpetofauna menempati habitat 

mulai dari tepi pantai sampai pegunungan (Mistar, 2003). Menurut Iskandar 

(1998), sebaran herpetofauna di Indonesia cukup luas yakni mulai dari Sumatera 

hingga Papua.  Iskandar dan Erdelen (2006) menyatakan dari jumlah keseluruhan 

jenis herpetofauna yang ada di dunia, sebanyak 16% di antaranya dapat 

ditemukan di Indonesia. 

Herpetofauna merupakan jenis fauna yang cukup sensitif terhadap suatu 

perubahan iklim mikro dan rentan terhadap kerusakan habitat yang ditempatinya 

serta adanya bencana alam karena kemampuan jelajahnya yang sempit. Secara 

global, jumlah spesies herpetofauna yang terancam punah lebih banyak daripada 

burung dan mamalia (Riyanto & Trilaksono, 2012).  Air dan hutan yang lembab 

adalah tempat nyaman bagi keberadaan berbagai amfibi, bahkan kebanyakan 

jenis amfbi hidupnya tidak terpisahkan dengan air (Iskandar, 1998; Putra & 

Tjong, 2012; Mardinata et al., 2018). 

Habitat dari herpetofauna itu sendiri terbagi menjadi 5 kelompok 

berdasarkan tipe habitat dan kebiasaan hidupnya yaitu (Yanuarefa et al., 2015):  

1. Terrestrial: hidup di daratan 

2. Arboreal: hidup di atas pohon 

3. Akuatik: hidup di perairan

4. Semi akuatik: hidup di antara daratan dan perairan 

5. Fossorial: hidup di dalam lubang lubang tanah

Habitat amfibi sangat beragam, mulai dari genangan di bawah permukaan 

air sampai yang hidup di puncak pohon yang tinggi. Kebanyakan amfibi hidup di 

kawasan hutan atau di sekitar sungai (Mistar, 2003). Ordo Anura dapat hidup di 

daerah sepanjang aliran sungai atau air yang mengalir, hutan primer dan 

sekunder, pepohonan, daerah pemukiman manusia, dan habitat yang terganggu 

(Iskandar, 1998).  
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Sebagian besar amfibi yang berada di wilayah Indomalaya terdapat di 

dalam hutan, di antaranya berada di hutan tropis pegunungan serta berada di 

dataran rendah hutan tropis (Setiawan, et al., 2016). Golongan amfibi merupakan 

kelompok hewan yang sangat bergantung pada air karena mempunyai dua siklus 

hidup yang salah satunya membutuhkan air sebagai habitat atau media hidupnya. 

Amfibi sangat rentan terhadap perubahan kondisi lingkungan. Beberapa jenis 

amfibi memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang 

terganggu. Sebagian besar amfibi memiliki wilayah jelajah yang sempit sehingga 

tidak dapat bertahan pada lingkungan yang kondisi alamnya berubah secara 

drastis, oleh karena itu amfibi memiliki potensi untuk menjadi bioindikator 

lingkungan yang baik (Hanifa et al., 2016). 

Beberapa jenis amfibi atau biasa disebut dengan amfibi spesialis 

merupakan jenis yang memiliki habitat di suatu kawasan tertentu (mikrohabitat) 

yang masih alami. Ada jenis amfibi lain yang dapat bertahan hidup di lingkungan 

yang tercemar atau habitat yang sedang stres atau dekat dengan tempat tinggal 

manusia (Yanuarefa et al., 2012). 

Habitat reptil dipengaruhi oleh intensitas cahaya matahari yang ada pada 

suatu wilayah. Menurut Halliday & Alder (2000) sebagai hewan ektotermal reptil 

mampu menempati berbagai macam tipe habitat, mulai dari dataran rendah 

hingga daerah pegunungan. Reptil  memiliki kebiasaan yang disebut mekanisme 

basking atau berjemur di bawah sinar matahari, sehingga reptil tidak memiliki 

ketergantungan yang tinggi terhadap sumber air karena reptil tidak perlu menjaga 

kulitnya agar tetap lembab (James, 2005).  Jenis reptil yang terdapat di Indonesia 

berasal dari Ordo Testudinata (Kura kura), Squamata (kadal dan ular), dan 

Crocodylia (Buaya). Testudinata yang didalamnya terdapat kura kura tersebar di 

seluruh dunia di daerah tropis dan sub tropis. Kura-kura terdapat di semua 

wilayah perairan laut (Halliday & Adler, 2000). Indonesia terdapat sekitar 39 

spesies kura-kura, yang terdiri dari enam spesies penyu, enam spesies labi-labi, 

dua jenis baning atau kura-kura darat, dan 25 spesies kura-kura air tawar 

(Iskandar, 2000).  
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2.4 Morfologi Amfibi 

Amfibi merupakan hewan vertebrata (hewan bertulang belakang) yang 

memiliki dua fase kehidupan pada dua habitat yang berbeda.  Ketika baru 

menetas amfibi hidup di air dan bernapas menggunakan insang atau biasa dikenal 

sebagai berudu, kemudian saat dewasa hidup di darat dan bernapas dengan paru 

paru (Yudha et.al., 2015).   Menurut Yanuarefa et al. (2012) amfibi memiliki ciri 

sebagai berikut: 

1. Bentuk bervariasi 

2. Fertilisasi eksternal 

2. Telur tidak bercangkang 

3. Melalui proses metamorfosis 

4. Kulit tipis dan permeable 

5. Butuh suhu eksternal 

Amfibi merupakan karnivora atau jenis hewan pemakan daging, biasanya 

jenis amfibi yang berukuran kecil pakan utamanya adalah Artropoda, cacing dan 

larva serangga.  Amfibi dewasa yang memiliki ukuran lebih besar pakan 

utamanya adalah ikan-ikan kecil, udang, katak kecil, kadal kecil dan ular kecil.  

Kebanyakan berudu merupakan herbivora atau jenis hewan pemakan tumbuhan.  

Terdapat beberapa jenis berudu yang tidak memerlukan makan dari luar karena 

beberapa jenis tersebut mendapatkan makanan dari kuning telurnya sendiri 

(Iskandar, 1998; Setiawan, 2016). 

Amfibi tidak memiliki alat fisik untuk mempertahankan diri.  Sebagai 

upaya menghindari bahaya terutama predator, amfibi seperti katak dan kodok

akan menggunakan kaki belakangnya untuk melompat dan menghindar.  

Beberapa jenis amfibi memiliki kaki belakang yang relatif pendek, sehingga jenis 

tersebut melindungi diri dengan cara menyamarkan warnanya menyerupai 

lingkungannya atau kamuflase sebagai upaya bersembunyi dari predator.   

Beberapa jenis Anura memiliki kelenjar racun pada kulitnya sebagai 

senjata perlindungan diri, seperti pada famili Bufonidae (Prasetyo et al., 2015).  

Beberapa waktu yang lalu beberapa peneliti menemukan spesies baru yaitu katak 

bertaring endemik Pulau Sulawesi, (Limnonectes larvaepartus) keunikan lain 

yang ditemukan di antara katak lainnya, yaitu katak ini memiliki dua cara 
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fertilisasi atau pembuahan, fertilisasi internal dan fertilisasi eksternal (Iskandar et 

al., 2014). 

Ordo Anura memiliki jumlah spesies yang cukup banyak, dengan jumlah 

keseluruhan sebanyak 5.208 spesies di dunia (Winata, 2016).  Katak dan kodok 

memiliki perbedaan yang cukup menonjol, di mana katak lebih mudah dikenali 

dari tubuhnya yang khas dengan kulit yang licin dan berlendir.  Sedangkan kodok 

memiliki tekstur kulit yang kasar dan bertekstur kasar, tangan dan kaki cenderung 

lebih pendek dibandingkan dengan  katak .  Sebuah indikasi awal kerusakan suatu 

habitat dapat dilihat dari apabila ditemukannya  jenis katak yang pada umumnya 

dijumpai pada habitat yang terganggu (Winata, 2016).

Perbedaan jenis kelamin jantan dan betina pada amfibi dapat diketahui dari 

ukuran tubuh, ukuran tubuh betina umumnya lebih besar daripada jantan. Bobot 

katak jantan dewasa yang pernah ditemukan mencapai 900 gram, sedangkan 

bobot tubuh katak betina cenderung lebih besar yakni mencapai 1100 gram. 

Panjang badang (dari mulut ke dubur) katak jantan dewasa dapat mencapai 200 

mm dan betina 220 mm.  Aktivitas Anura dalam mencari makan umumnya 

berlangsung pada malam hari apabila kelembaban pada lingkungan sekitar tinggi.  

Perpindahan dan perkawinan biasanya dilakukan apabila hujan mulai turun 

(Hendri, 2015). 

Perubahan kecil pada suatu lingkungan yang terjadi dapat memberikan 

dampak yang sangat nyata terhadap jenis katak dan kodok yang memiliki 

kemampuan adaptasi rendah, hal ini dapat dilihat dari turunnya populasi dan 

keragaman jenis katak dan kodok pada suatu lingkungan. International Union for

Conservation of Nature (IUCN) merupakan sebuah organisasi internasioanl yang 

didirikan dan didedikasikan dalam bidang konservasi SDA (Sumber Daya Alam). 

IUCN menetapkan kriteria sebagai evaluasi status kelangkaan spesies.  IUCN 

bertujuan membantu komunitas di dunia dalam konservasi alam (IUCN, 2016; 

Anisa et al., 2018).  berdasarkan IUCN Red List 2016 katak atau kodok yang 

ditemukan di Indonesia pada umumnya memiliki status konservasi dalam 

kategori beresiko rendah atau Least Concern, Secara alami katak dan kodok 

menyukai habitat yang lembab, bersemak, terdapat genangan air dan berkanopi. 

Lapisan kulit katak dan kodok yang cukup tipis dan berlendir, menyebabkan 
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katak dan kodok tidak mampu hidup di tempat yang panas dan kering sehingga 

katak dan kodok memiliki ketergantungan terhadap sumber air, karena suhu yang 

panas dan kering dapat menyebabkan dehidrasi sehingga menyebabkan kematian 

(Yudha et al., 2019).

Berdasarkan perilaku Anura terhadap makrohabitat yang dihuninya, Inger 

& Stuebing (1989) dan Kurniati & Sumadijaya (2017) mengelompokkan jenis-

jenis Anura menjadi tiga: 

1. Jenis hutan, yaitu jenis jenis Anura yang tidak toleran terhadap perubahan 

habitat hutan menjadi habitat hasil modifikasi manusia, seperti hutan 

sekunder, ladang dan pemukiman manusia. 

2. Jenis non hutan, yaitu jenis jenis Anura yang berasosiasi dengan kehidupan 

manusia. Anura jenis ini menempati habitat hasil modifikasi manusia seperti 

sawah, ladang dan kolam. 

3. Jenis generalis, yaitu jenis jenis Anura yang bertoleransi besar terhadap 

perubahan habitat dan dapat hidup di hutan primer atau habitat terganggu 

sampai kepada habitat buatan manusia, seperti sawah, ladang dan kolam 

yang dekat dengan hutan, tetapi Anura tetap tidak bisa hidup jauh dari hutan.  

Komunitas Anura yang hidup di sekitar pemukiman manusia atau habitat 

buatan manusia umumnya dijumpai cukup banyak sampai berlimpah bila 

habitatnya mendukung (Kurniati, 2010).  Menurut Jakaria et al. (2020) 

pergerakan Anura jantan sebagian besar berada di sekitar sumber air dan tidak 

terlalu jauh dari posisi pertama kali ditemukan.  Anura betina memiliki 

pergerakan yang lebih luas dibandingakan dengan Anura jantan dan Anura betina

hanya akan mendekati sumber air apabila sudah siap untuk melakukan 

perkawinan. 

Keseluruhan siklus hidup sebagian besar jenis Anura bergantung pada 

wilayah perairan (Duellman & Trueb, 1994; Ardiansyah et al., 2014).  Saat fase 

berudu merupakan fase dimana Anura memiliki ketergantungan yang tinggi 

terhadap wilayah perairan dimana fase tersebut merupakan fase akuatik.  

Beberapa jenis Anura dewasa yang merupakan satwa akuatik dan semi akuatik 

juga memiliki ketergantungan terhadap wilayah perairan.  Jenis Anura yang 

menghabiskan seluruh hidupnya berada di dalam atau sekitar wilayah perairan 
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dikenal dengan jenis akuatik dan semi akuatik.  Oleh karena kebutuhannya 

terhadap sumber air yang sangat tinggi, kondisi fisik perairan sangat 

mempengaruhi keberlangsungan hidup dari Anura jenis ini, hal tersebut 

dikarenakan Anura jenis ini lebih sensitif terhadap perubahan kondisi fisik 

perairan dibanding jenis yang lain (Ardiansyah et al., 2014).

Sinyal akustik merupakan salah satu bentuk yang paling penting dari 

komunikasi terhadap satu sama lain dalam kelompok Anura.  Kurniati & Hamidy 

(2017) membagi sinyal akustik menjadi empat kategori berdasarkan fungsinya, 

yaitu: 

1. Suara panggilan (advertisement calls), merupakan sinyal akustik utama yang 

dikeluarkan oleh individu jantan untuk menarik perhatian individu betina 

selama musim kawin. 

2. Suara agresif (aggressive calls), merupakan sinyal akustik yang dikeluarkan  

sebagai tanda agar menjauh dari wilayah kekuasaan atau teritorialnya oleh 

individu jantan kepada individu jantan lain. 

3. Suara rilis (release calls), merupakan sinyal akustik yang dikeluarkan oleh 

individu jantan saat menggenggam individu jantan lain atau individu betina 

pada saat proses amplexu (Sebuah perilaku reproduksi pada katak di mana 

laki-laki menggenggam betina dari belakang). 

4. Suara ketakutan (alarm calls, distress calls, defensive calls), merupakan 

sinyal akustik berupa jeritan yang cukup keras biasanya dikeluarkan oleh 

individu sebagai pertanda ketika diserang oleh predator. 

Pembuangan limbah ke alam merupakan salah satu pengaruh yang 

diberikan manusia yang menyebabkan teracamnya keberadaan katak dan kodok. 

Limbah ini yang bisa mengancam keberadaan katak dan kodok pada daerah yang 

tercemar.  Selain itu, karena pentingnya kedudukan katak dan kodok dalam rantai 

makanan, pengurangan jumlah katak dan kodok menyebabkan terganggunya 

dinamika pertumbuhan predator katak dan kodok.  Hal lain yang lebih 

mengancam kehidupan katak dan kodok sebenarnya adalah kegiatan manusia 

yang banyak merusak habitat alami katak dan kodok, seperti alih fungsi hutan 

hutan, sungai dan rawa rawa.  Rusaknya telur dan berudu, serta cacat pada 
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generasi katak dan kodok diakibatkan oleh penggunaan pestisida secara meluas di 

sawah-sawah milik masyarakat (Syarif & Maulana, 2019).  

 

2.5 Morfologi Reptil 

Reptil berasal dari kata reptum yang berarti melata. Berdasarkan kata 

tersebut dapat diketahui bahwa reptil merupakan kelompok hewan bertulang 

belakang yang poikilotern (berdarah dingin) serta melata atau merayap.  Seluruh 

tubuh reptil tertutupi oleh sisik yang berasal dari zat tanduk.  Fungsi dari sisik 

yang menutupi seluruh tubuh reptil adalah untuk mempertahankan kelembaban 

atau mencegah kehilangan panas tubuh dan berkamuflase (Zug, 1993). 

Menurut Zug (1993), ciri ciri umum yang dimiliki reptil antara lain 

sebagai berikut: 

1. Tubuh ditutupi kulit kering (sisik) 

2. Memiliki dua pasang anggota badan, dengan lima jari yang bagian ujungnya 

terdapat cakar 

3. Jantung terdiri dari tiga atau empat ruang 

4. Pernapasan dengan paru-paru 

5. Terdapat 12 pasang saraf karnial 

6. Poikiloterm (berdarah dingin) 

7. Fertilisasi internal dan menggunakan organ kopulasi. 

Kelas reptil dianggap lebih maju oleh para peneliti dibandingkan kelas 

amfibi dikarenakan beberapa alasan, antara lain (Zug, 1993): 

1. Tubuh yang ditutupi oleh sisik sebagai bentuk adaptasi terhadap lingkungan 

yang kering 

2. Anggota tubuh memungkinkan hewan untuk berlari 

3. Darah kotor dan bersih dapat dipisahkan oleh jantung 

4. Skeleton terdiri dari tulang sejati 

5. Telur bermembran dan terdapat cangkang sebagai pelindung embrio sehingga 

dapat berkembang biak di darat. 

Berbeda dengan mamalia, reptil hanya memiliki sisik diseluruh tubuhnya 

tanpa kelenjar bulu rambut dan kelenjar susu (Goin et al., 1978). Sisik yang 
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terdapat pada tubuh reptil berbeda dengan sisik yang terdapat pada tubuh ikan. 

Sisik pada reptil tidak mengandung kelenjar lendir, melainkan berlapiskan zat 

tanduk sehingga kulit reptil terlihat kering. Perbedaan jenis kelamin jantan dan 

betina pada reptil dapat diketahui dari ukuran tubuh, bentuk tubuh, maupun warna 

atau corak tubuh. Hal ini dikenal dengan sexual dimorphisme (Halliday & Adler, 

2000).  Akan tetapi ketiga hal ini tidak bisa dijadikan patokan permanen dalam 

membedakan jenis kelamin reptil karena tiap spesies mempunyai keunikannya 

sendiri. Pemeriksaan dengan menggunakan alat bantu atau pemeriksaan di 

laboratorium (DNA sexing) dapat dilakukan apabila kebenaran jenis kelamin reptil 

dirasa kurang meyakinkan hanya dengan dilihat secara fisik. 

 



 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Pengambilan data di lapangan dilakukan pada bulan Oktober-November 

tahun 2020, dengan waktu pengambilan data di setiap tipe habitat secara 

bersamaan pada pukul 19.00-22.00 (3 jam), selama 12 hari pengamatan atau total 

secara keseluruhan selama 108 jam pengamatan.  Penelitian ini dilakukan pada 

tiga tipe habitat yang berbeda yaitu sawah, kebun agroforestri, dan kolam di UPT 

Laboratorium Lapang Terpadu Universitas Lampung. Peta lokasi penelitian dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

 

Sumber: Kartika (2021) 

Gambar 2. Peta lokasi penelitian. 

 

Gambaran habitat yang digunakan sebagai lokasi pada penelitian ini 

disajikan pada Gambar 3. 
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(a)                                                             (b)  

 

 

 

 

 

(c) 

Keterangan:  (a) habitat kolam (b) habitat agroforestri (c) habitat sawah kering. 
 

Gambar 3. Gambaran lokasi habitat penelitian. 

 

3.2 Alat dan Objek Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa penanda 

herpetofauna teramati berupa karet jepang, senter, jaring, kamera 

(digital/handphone), GPS (Global Positioning System), Thermohygrometer untuk 

mengukur suhu air, udara, dan kelembaban, jam digital (pengukur waktu) serta 

pencatatan berupa alat tulis dan tally sheet (Tabel 1). Objek yang diamati adalah 

berbagai jenis herpetofauna di Laboratorium Lapang Terpadu Universitas 

Lampung.  

 

Tabel 1.Tally sheet pengambilan data herpetofauna 

 

No. Hari/Tanggal Pukul Jenis Hepetofauna Jumlah 

     

     

     

     

 



19 

 

3.3 Batasan Penelitian 

Batasan pada penelitian yang dilakukan adalah: 

1. Lokasi pengambilan sampel di Laboratorium Lapang Terpadu. 

2. Pengambilan sampel dilakukan pada malam hari selama 3 jam pada tiga 

habitat, sehingga total pengamatan dalam satu hari selama 9 jam 

pengamatan dengan lama 12 hari dan total keseluruhan 108 jam. 

3. Lokasi penelitian dibagi menjadi 3 zona jelajah yaitu habitat kolam, habitat 

agroforestri, dan habitat sawah kering dengan metode penelitian VES 

(Visual Encounter Survey) yang dimodifikasi dengan metode Time Search. 

 

3.4 Jenis Data  

1. Data primer 

Data primer yaitu data mengenai spesies herpetofauna yang ditemukan 

secara langsung saat pengambilan data atau observasi di lapangan. Perhitungan 

populasi dilakukan dengan menghitung langsung jumlah herpetofauna yang 

diamati. 

2. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data penunjang yang berkaitan dengan 

penelitian guna mencari, mengumpulkan, dan menganalisis. Data penunjang 

diperoleh menggunakan studi literatur.  

 

3.5 Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan secara langsung dengan 

pengamatan herpetofauna di lapangan menggunakan metode eksplorasi survei 

perjumpaan visual/Visual Encounter Survey (VES) dan untuk individu 

herpetofauna yang belum teridentifikasi, dilakukan penangkapan untuk 

identifikasi lebih lanjut. Metode ini dilakukan dengan penelusuran secara acak 

pada semua lingkungan yang representatif untuk dijadikan habitat oleh amfibi 

dan reptil, meliputi di bawah serasah, bawah kayu lapuk, tumpukan bebatuan, 

lubang-lubang di tanah dan pohon, semak-semak, sumber air, genangan air, dan 

aliran sungai (Epilurahman & Wiryawan, 2016). 
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Metode VES ini dimodifikasi dengan metode time search. Pengamatan 

dilakukan selama tiga jam. Time search merupakan suatu metode pengambilan 

data dengan lamanya waktu pencarian telah ditentukan sebelumnya dan waktu 

yang digunakan untuk mencatat satwa tidak terhitung (Setiawan et al., 2016).  

Pada pengamatan ini digunakan tiga tipe habitat yaitu areal persawahan, 

kolam ikan, dan kebun agroforestri.  Mengacu pada pendapat Setiawan et al. 

(2016) yang menyatakan bahwa aktivitas herpetofauna relatif tinggi antara pukul 

19.00 sampai dengan pukul 22.00 WIB sehingga dipilihlah kurun waktu tersebut 

sebagai waktu pengambilan data. Pada setiap habitat tiga tim turun secara 

bersamaan selama tiga jam menggunakan senter untuk menerangi tempat tempat 

yang biasa sebagai habitat herpetofauna, seperti pada dahan-dahan pohon atau 

daun, genangan air, permukaan atau lubang lubang pada tanah dan pada serasah, 

sehingga total satu hari adalah 9 jam pengamatan.  Spesies yang ditemukan pada 

lokasi penelitian ditangkap menggunakan jaring kemudian diidentifikasi, tetapi 

untuk spesies yang belum diketahui jenisnya maka diambil fotonya untuk 

kebutuhan identifikasi lanjutan.  Acuan literatur dan dokumentasi spesimen 

hewan digunakan sebagai bahan identifikasi lanjutan dengan mengamati 

perbedaan morfologi dari herpetofauna. Literatur yang digunakan pada 

identifikasi ini yaitu buku panduan oleh Yanuarefa et al. yang diterbitkan tahun 

2012 dengan judul Panduan Lapang Herpetofauna Taman Nasional Alas Purwo 

dan buku oleh Tim Halliday yang diterbitkan pada tahun 2016 dengan judul The 

Book of Frogs with A Life-Size Guide to Six Hundred Species From Around The 

World. 

 

3.6 Analisis Data 

Analisis data dilakukan setelah diperolehnya data-data yang cukup, 

identifikasi dilakukan dengan mencocokkan ciri-ciri morfologi yang dimiliki 

sampel menggunakan literatur seperti Panduan Lapang Herpetofauna Taman 

Nasional Alas Purwo dan The Book of Frogs with A Life-Size Guide to Six 

Hundred Species from Around The World, identifikasi ini dilakukan guna 

mengetahui jenis dari amfibi yang ditemukan. Mencari indeks keanekaragaman, 
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indeks kesamarataan, kepadatan populasi dan frekuensi kehadiran yang dihitung 

dengan menggunakan rumus dari Michael (1986) dan Juniarmi et al. (2014). 

 

3.6.1 Indeks keanekaragaman jenis 

Penentuan nilai indeks keanekaragaman jenis Shanon-Wienner 

berdasarkan pada rumus (Hidayat, 2020 et al.; Saputra et al., 2020): 

 H’= -Σ Pi ln Pi di mana Pi = 
N

ni
 

Keterangan: 

ni = jumlah individu tiap jenis 

N = jumlah total seluruh jenis 

H‟= indeks keanekaragaman Shanon-Wiener  

Pi = indeks kelimpahan 

Kriteria dari nilai indeks keanekaragaman Shannon – Wienner H’ adalah. 

H’< 1  :  keanekaragaman rendah 

1<H’=3  :  keanekaragaman sedang 

H’> 3  :  keanekaragaman tinggi. 

 

3.6.2 Indeks kesamarataan jenis 

Guna mengetahui kesamarataan setiap spesies yang dijumpai dalam 

suatu komunitas maka digunakan Indeks Kesamarataan yang diperoleh dengan 

mengunakan rumus:

J = H’/ H max atau J = -∑Pi ln (Pi)/ ln(S) 

Keterangan: 

J = Indeks kesamarataan  

S = Jumlah spesies 

Pi = indeks kelimpahan 

Nilai indeks kesamarataan jenis (Evenness index) dapat menggambarkan 

kestabilan suatu komunitas. Besaran kriteria indeks kesamarataan yaitu sebagai 

berikut: 

0 < J ≤ 0,5   : Komunitas tertekan 

0,5 < J ≤ 0,75  : Komunitas labil 
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0,75 < J ≤ 1   : Komunitas stabil. 

 

3.6.3 Kepadatan populasi  

Kepadatan populasi merupakan besarnya populasi yang berada dalam 

suatu unit ruang (Indriyanto, 2006).  Kepadatan populasi dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus (Michael, 1986; Juniarmi, 2014). 

n)(Pengamata Area Luas

SpesiesSuatu Individu Jumlah 
  PopulasiKepadatan   

Tingkat kepadatan populasi dinyatakan sebagai berikut (Service, 1993; 

Hanafiah, 2019):  

 

Tabel 2. Indikator tingkat kepadatan populasi 
 

No Nilai Kepadatan Populasi Tingkat Kepadatan 

1 ≤ 1 Rendah 

2 2-5 Sedang 

3 >5 Tinggi 

 

3.6.4 Frekuensi Kehadiran 

Frekuensi kehadiran herpetofauna dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus (Michael, 1986; Juniarmi, 2014).   

100% X
Sampel Unit SemuaJumlah 

Ditemukan Sampelt Jumlah Uni
 Kehadiran  Frekuensi   

Menurut Suin (2002), frekuensi kehadiran dapat dikelompokkan menjadi lima 

kategori yakni: 

 

Tabel 3. Indikator tingkat frekuensi kehadiran 
 

No Nilai Frekuensi Kehadiran  Tingkat Frekuensi 

1 1-20% Jarang 

2 21-40% Kadang kadang ada 

3 41-60% Sering ada 

4 61-80% Sering kali ada 

5 >80% Selalu ada 



 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian mengenai Kepadatan Populasi dan Frekuensi 

Kehadiran Herpetofauna di Universitas Lampung yang telah dilakukan pada 

bulan Oktober-November tahun 2020, maka dapat disimpulkan bahwa: 

 

1.  Indeks Keanekaragaman jenis Shanon Wienner (H’) yaitu pada habitat 

kolam amfibi H’=1,33 dan reptil H’=0,95, indeks tersebut tergolong dalam 

kategori sedang dan rendah. Pada habitat agroforestri amfibi H’=0,97 dan 

reptil H’=1,28, indeks tersebut tergolong dalam kategori rendah dan sedang. 

Pada habitat sawah amfibi H’=1,48 dan reptil H’=1,06.  Indeks tersebut 

tergolong dalam kategori sedang dan sedang. 

 

2. Kepadatan populasi spesies herpetofauna yaitu pada tipe habitat kolam yaitu 

amfibi D=0,017 dan reptil D=0,026, pada habitat agroforestri yaitu amfibi 

D=0,07 dan reptil D=0,076, pada habitat sawah yaitu amfibi D=0,05 dan 

reptil D=0,009. Indeks tersebut tergolong dalam kategori rendah. 

 

3.  Frekuensi kehadiran spesies herpetofauna yaitu pada habitat kolam yaitu 

amfibi FK=87% dan reptil FK=13%, indeks tersebut tergolong dalam 

kategori selalu ada dan jarang. Pada habitat agroforestry yaitu amfibi 

FK=47% dan reptil FK=53%, kedua indeks tersebut tergolong dalam 

kategori sering ada. Pada habitat sawah FK=86% dan reptil FK=14%, indeks 

tersebut tergolong dalam kategori selalu ada dan jarang. 
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B. Saran 

1. Penelitian lebih lanjut dan mendalam mengenai habitat herpetofauna di 

Universitas Lampung perlu dilakukan sehingga bisa diterapkan teknik 

konservasi yang tepat untuk menjaga kelestarian. 

4. Penelitian dengan metode pasif seperti metode trapping Perlu dilakukanagar 

terdapat kombinasi metode pasif dan aktif. Hal ini digunakan untuk 

memfasilitasi penangkapan spesies yang tidak dapat diakses atau 

tersembunyi saat pengamatan dilakukan. 

5. Penelitian tentang herpetofauna di Univeristas Lampung perlu dilakukan 

secara berkala setiap musim, tahun, bahkan bulan, terutama pada tipe habitat 

yang berbeda sehingga data dan informasi keberadaan spesies herpetofauna 

dapat dimutakhirkan dan dapat diketahui jumlah total spesiesnya, sehingga 

dapat diketahui perubahannya dalam kurun waktu tertentu. 
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